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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penafsiran al-Thabarsi terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan doktrin-doktrin Syi’ah memuat dua haluan penafsiran yakni ekstrim dan moderat. 
Penafsiran Al-Thabarsi terhadap ayat-ayat tentang doktrin imamah, ma’shum, dan mahdiyyah  bercorak ekstrim. Hal itu dilihat dari tiga aspek yakni pertama, langkah-langkah (manhaj) penafsiran berupa pengutipan riwayat bil ma’tsur dari imam Syi’ah tanpa diberi komentar tentang riwayat- riwayat tersebut. Kedua, argumennya vulgar ketika mempertahankan takwil ayat tentang  doktrin imamah, ma’shum, dan mahdiyyah. Ketiga, al-Thabarsi sependapat dengan  Ulama Syi’ah dan  doktrin Syi’ah. 

Walaupun terdapat pengecualian pada penafsiran surat Al-Baqarah:30. Al-Thabarsi memiliki argumen yang berbeda dengan Abi Ja’far (Ulama Syi’ah) yang menyatakan bahwa khalifah pada ayat itu bermakna pemimpin manusia yang memiliki sifat seperti Al-Mahdi. Sedangkan al-Thabarsi menyatakan bahwa khalifah bermakna keturunan Adam yang tidak ma’shum.

Penafsiran Al-Thabarsi terhadap ayat-ayat tentang doktrin raj’ah dan taqiyyah bercorak moderat. Hal itu dilihat dari tiga aspek yakni pertama, langkah-langkah penafsirannya berupa pengutipan riwayat dari berbagai kelompok atau aliran dalam Islam tanpa diberi komentar tentang riwayat tersebut. Terdapat kutipan pendapat yang kontra dengan pendapat kelompok Imamiyah. Kedua, argumennya sesuai dengan makna zahir ayat ketika menafsirkan ayat tentang doktrin raj’ah dan taqiyyah.  Ketiga, al-Thabarsi tidak sependapat dengan  mufasir Syi’ah Itsna ‘Asyariyyah ekstrim, gurunya yakni Al-Thusi, Ulama Syi’ah dan  doktrin Syi’ah. 
B. Saran-saran

1.   Penulis mengharapkan bagi mahasiswa lain untuk melanjutkan penelitian ini tentang penafsiran al-Thabarsi yang dipengaruhi oleh akidah Mu’tazilah.  

2. Penulis mengharapkan bagi mahasiswa lain untuk melakukan penelitian muqaran yakni membandingkan penafsiran al-Thabarsi dengan penafsiran al-Thusi yang juga berhaluan moderat.
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